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EKONOMI GROWTH AND EMPLOIMENT APPLICATION OF THE SECTORAL
POLICY PRIORITIES BENGKULU PRO\.INCE

signifikan, bahwa selitor id mengaiami
penurunan dari 3,804 pada tahun 2003
menjadi 3,5-94 pada tahun 2007. l)emikiar
pula pada sektor ketenagakeriaan, tingkat
pengan&guran terbuka mencapai ili,B?o
pada tahun 2005 atat meningkat dari 9,59 u

pada tahun 2003 dan mengalami penufl]nan
menjadi 9,1oti pada rahun 2A07 dari
angkatan kerja yasg ada (BPS dan BI 2003).

Irengangguran ],ang ri"gg terkait pada
pertambahan penduduk dan kualitas
pendidikan dan ketrampilan sebagian besar
SDlr{ kita. Di lain pihak pasar tenaaa kerja
kurang fleksibel, artitya aTant rl;Lhal bagi

Bv: Nfintargo

ABTRACT
"{he slu/1 is ana$lng etawmit gltsih aJ'llte xctors and irupaa on utplayment ua be crealetl. The purJ>o-re oJ'
thir studl i-r to knon' and analyqe tfu ua.trs af- economit growtb nit/t diitrEancy empkyruenl lhal otcurred tn lhe
Prownu oJ'tsengkula, knaa,ing and analyryng fise ifiewiS of economic ,rrinrc ilrnt irv growirg yethar the ct4itli
inlersirc or lobar iffiersiw, knowing rtnd ana${ng tbt tconomic settars oJ rnarl ntxoii tot ail. 'l-he re.vtlt .rhowed
tfu econrtmicgrowflt in Prarince aJ'Bengkufu,fnr labor inteniye seaorcJb,llowei 4y no eruplryrnent grouth, bwt-for
lhose .rectzrs tltat capital-inlutsiue, tltere is .iollauutl b3 employnent grawth nttrl s*ui orc it "lbllowetl hj
employnenl growtlt.

Ke-1 an 16[ T lt e e co n o t?t i c gro w lh,.f o b app o rta n i I i u.

PERTUMBUHAN EKONOMI DAN KESEMPATAN KERJA: PENERAPAN
MODEL KEBIJAKAN PRIORITAS SEKTORAL PROPINSI BENGKULU

ABSTR{K
Penelitian ini diiakukan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi anrar sector dan pengaruhnva
terhadap kesempatan kerja yang dapat cliciptakan. 'I'ujuan dari penelitian ini ia*t, rintuk
mengetahui dan menganalisis penyebab ketidaksesuaian a{rtataperrumbuhan dengan kesempatan
keria vang terjadi di Propinsi Bengkuiu; mengetahui dnn m"nganalisis intensitas sektor-sekror
ekonomi lang tumbuh, apakah padat modai ataukah padat karya; mengetahui clan menganalisis
sectol-sektor ekonomi_ vang banyak menyerap tenaga kerja. Dad hasil penelitian men.rnjukkan
bahrva perfumbuhan ekonomi vang rerjadi c1i Propin-si Bengkulu, untuk sektor-sektor,vang padat
karr'a diikuti dengan pertumbuhan keset:patan kerja, tetapi untuk sektor-sektor onrrg prdut
modal, ada vang diikuti dengan pertumbuhan kesempatan kerja dan ada juga yang ridak <liikuti
dengan pernrmbulun kesempatan kerja.

Katu lAmci: Pertzrnbubaa Ekonomi, keserzpatan ke$a.

PENDAHULUAN
Latat Belakang
I)alam rencana pembanrunan jangka
merrengah (RPIN'! 2AA4-20A9 di barvah
pemerintahan SBY--]I( mencaaangkan tiga
program utama pembangunan ekonomi,
vaittt perlanta, rer.italisasi sektor pertanian,
mengembangkzn usalu kecil dan menengah
(UK,\'q. memrrunkan tingkat penganggurao,
menekan angka kemiskinan; kedua,
meningkatkan daya saing nasi.onal; ketiga,
perbaikan iklirl usaha unruk mendorong
pertLrmbuhan investasi (trarzi Sanusi, 2006).
Secara nasional reviralisasi sektor pertanian
belum menunjukkan petrumbuhan )-ang
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Perusahaan untuk mengufanEii tenaga
kerjanva kalau pasarnya melgecil.
Di sisi lain, dibalik kinerja makroekonorni
Inclonesia lang membaik, ternvata belum
malnpu meningkatkan kinerja sektor riil dan
meningkatkan kesejahteraan ra\at,
terutama kesempatan kerja, pendidikan dan
kesehatan. Ftal ini ditandai dengar masih
stagnasi$a sektor riil, tingkat pengangguran
dan jurnlah penduduk miskin yang masih
tirggi. Perkembangan lima tahun terakhir
menunjukkan bahrva perringkatan
pertumbuhan ekonomi tidak diikuti dengan
pengurangan p engangguran.

Sejatinya, jika perekonornian mengalami
perrumbuhan. maka penyerapan atau
perrnintaan tenaga kerja akan meningkat.
T'api sayangflya kondisi di Indonesia
menunjukka sebaliknva. Di safll sisi
perekonomian mengalami perrumbuhan
namun di sisi lain pengangguran tetap sulit
untuk trrun. I(ecenderungan munculnva ke
arah paradox tersebut mulai tampak daiam 4
atats 5 tahun terakhir di mana perrumbrihan
ekonori mengaiami peningkatan dan 4,7o,.t'

2007. Namun tingkat pengangguran terbuka
juga meningkat dari 9,5oh Q003) menjadi
10,89'0 (2005); dan akhirrrva turun menjadi
9,1oh pada tahun 2A07. LIal ini juga terjadi di
,|arva Barat, di rr'ar,a lalu pertumbuhan
ekonomi meningkat dari 5,{}6oia (2004),
kemudian 5,310 (2005), dan menjadi 6,020/o

pada tahun 20A6. Dengan kinerja
makroekononri -_yaflg membaik, rernyata

.lawa l)arat belum malnpu nreningkatkan
kinerja sektor nil dan meningkatkan
kesejahteraan raklzt, terutama kesempatan
keria, pendidikan dan liesehatan. Di
Ptopinsi Bengkulupun irg, demlkian,
pertumbuhan ekonomi (PDRB) rneningkat
dari 5,B2oh (2005) menjadi 5,95o/a pada
tahun 2006, sedangkan pertumbuhan
iiesempatan keria mengalami penurunan dari
93,90 (2005) menjadi 93,1.01o pada tahun
2006. trenomena paradoksal pertumbuhan
ekonomi ini menimbulkan pertata\aafi: <{

mengapa terjadi pertumbr-ihr:-
tetapi kemiskinan dan pengan::
tinggi "? l)engan kata lar---

pertumbuhan ekonomi tidak dr.. -

meningkatn\ra kesernpatan ker] a i

Secara teoritis, jika perr.-
mengalami pertumbuhan, maka :-,:
renaqa kerla atau pcrmintaan r.-'.. .

akan meningkat, tetapi ken', -.-
lapangan ,vang terjadi tidak demri,:-
karena itu peneliti sangat tert3:--,

menelifi dan mengkaji lebih jauh :.
rang rerjadi di Propinsi ini.

Rumusan Masalah
1. h{engapa pertumbuhan ekono:

sektor di Propinsi Bengkulu
besar tidak diikuti densan meru:'.-

kesempatan kerja?
2. Sektor-sektor ekononri mana s"

tumbuh di Propinsi Bengkulu.
sektor vang padat modal atautrieir

vang padat karva?
3. Sektor-sektor ekonomi manan.-

Propinsi Rengkulu ,vang paling
menverap tenaga kerja?

Tujuan Petrelitian
Penelitian ini bertujuan (r)

mengetahui dan menganalisis pci-
keddakscsuaian ?ntata perftrnl
ekonomi dan kesempatan kerja yang
di Propinsi Bengkulu. (ii) Untrt menlr,
dan menganal,isis intensitas sektor-,
ekonomi yang tumbuh, apakair padat r

ataukah padat kar1a. (iii) Liatuk rnefleu-
dan rnenganaiisis sektor-sektor ekr :

vang paJing banvak menyerap tenaga kr:

KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teod
Pada dasamva pembangunan eko:
mempunvai empat dirnensi pokok, y2in;

pertumbuhan, (2) penanggula
kemiskinan, (3) perubahan atau transfor.
ekonomi, dan (4) keberlan'
pembangunan dari masyarakat ag:
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meniadi mas],'arakat industri. Transfor:rnast
str-uktural merupakan prusyaffit dar{

peningkatan
perrurnbuhan

dan kesinambungan
dan penanggulangan

kemiskinan, sekaligus pendukung bagi
kebedanjutan pembangunan itu sendiri.

Pembangulan di lndonesia telah bedrasil
memacu perrumbuhan ekonomi -yang tinggr,

vang ditandai dengan terjadinya perubahan
struktur perekonomian. Proses perubahan
struktur perekonomian ditandai dengan: (1)

menurufrnva tafiaga kerja secara prosentase
di sektor primer (pertanian), (2)

meningkatn ,va tenaga kerja secara ptosentase
di sektor sekunder (industri). dan (3) tenaga

ke{a secara prosentase di sektor tersier
(asa) kurang lebih konstan, namun
kontribusinr.a akan meningkat seialan

dengan pertumbuhan ekonomi (Ketut
Kariyasa,2003).

Perrumbuhan ekonomi metupakan salah

satu indikator dalam parameter
perkembangan ekonomi. Patametet ifl1

memiliki empat isu stategis. Yaitu
peningkatan pendapatan masyarakat dan
daerah, investasi, kesempatan kerja, dan
infrastr-riktur ekonomi (Flariatni Nor.itasari,
2AA7).

Pertumbuhan ekonomi secara singkat
merupakan proses kenaikan output per
kapita dalam jangka patiang, pengertian ini
nrenekankan pada d.ga hat yaitu proses,

ouq)ut per kapita, dan jangka panjang.

'Ieori pertumbuhan ekonomi menlelaskan
faktor-faktor yang menentukan
perfumbuhan ekonomi sefia bigaimana
keterkaitao antata faktor-faktor tersebut
sehingS4a terjadi proses pertumbuhan.
'ferdapat banyak perrumbuhan ekonomi
tetapi tidak satu teoripun )'ang
komprehensif vang dapat meniadi standar

i'ang baku, karena masing masing tcori
memiliki kekhasan sendiri-sendiri sesuai

dengan latar belakang teori tersebut. Dua
teori -t,zng dianggap cukup untuk

menerangkaa sumber-sumbet pertumbuhan
ekonomi yairu teori I-Iarod-Domar dan
teori Solow-Swan (\Viloeio Wirjo Wijono,
2007).

N'{enurut Branson (1972), pertumbuhan
ekonomi menieiaskan adaoya empat jenis

perfumbuhan berdasarkan jangka v.aktu.

Pertama, pernrmbuhan ekonomi iangka
pendek (sltort rilt? growtlt) merupakan
pergeralian perekonomian dari kondisi
permintaan,vang rendah dan u n d e r- e mp loit rn e n t
menuiu ke kondisi rttff-emplojment. Kedua,

setelah mencapai kondisi Jull-enpbyment
maka perekonomian akan mempertahankan
kondisi ini dan menuju ke keseimbangan
jangka panjang dengan meningkatkan rasir>

output dan modal terhadap tenaga kerja.

Tahap ini merupakan pertumbuhan jangka

menengah. Jens keliga adalah petumbuhan
ekonomi jangka panjang (lorg run grawth) dt

mana perekonomian berada dalam lintasan
kcseimbangan iangka panjang.

N'fenurut N{ankiw (2003), sumber-sumbet
perfr-rmbuhan ekonomi jangka paniang
disamping stok capitai (I! dan tenaga keria
(I-) adalah kemajuan teknologi/Total Factor

Prodadiuity GtrP) di mana yang

dikembangkan adalah teori pettumbuhan
endogen, yaflg berusaira menieiaskan

kemajuan teknologi di mana pada model
Solow diasumsikan eksogen. Unnik
memasukkan kemaiuan teknologi, kita harus

kembali ke firngsi produksi yang mengaitkan
barang modal total (I{) dan tenaga kerja
total (L) dengan output totd (\]. Seiringga

fungsi produksi itu adalah Y = F (K, L).
N{ankirv selanjutnya menulis fungsi produksi
sebagai Y = F (K L " E), di mana E adalah

variabel baru dan abstrak vang disebut
efisiensi tenaga ketia. Efisiensi teraga
kerlz mencerminkan pengetahuan

masyarakat tentang metode-metode
produksi di traafla teknologi mengalami
kemajuan, maka efisiensi tenagz kerja

meningkat. Efisiensi tenaga ker]a j"g,
meningkat ketika ada pengembangarl dalam
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kesehatan, pendidikan, atau keahlian
angkatan ker]a. \,'ariabel L x Ii mengr:kur
jumlah tenaga kerja efektif. Perkalian ini
memperhirungkan lumlah tenaga kerla [)
dan sfisiensi masing-masing tenaga kelja.
Fungsi produksi vang baru ini menielaskan
balnva ouput total PJ bergantung pada
jumlah unit barang modal (1i) dan jumlah
tenaga kerja efektif (1, r E).

Pada umumnya teori pertumbuhan ekonomi
membahas pertumbuhan ]angka panjang.

-r,akni ketika kondisi /ul/<mp/qynsnt telah
terpenuhi. Dengan demikian r.ariabel yang
dimainkan merupakan r.ariabel di sisi
pena\!-afan. Perkembangan teofl
perturnbuhan ekonr:mi janglia panjang
diawaii oleh teori pernrmbuhan Flarrod-
Domar (19 47) yang melihat r.ariabel-r.ariabel
daiarn pertumbuhan ekonomi bersifat
eksogen. Adanya kekakuan dalam asumsi-
asumsi vang digunakan oleh model tersebut
menimbulkan teori baru -vang disebut teori
pertumbuhan neoklasik vang dimotori oleh
Soiow (1956).

Teori pernrmbuhan neokiasik memberikan
perangkat analisis pefiumbuhan ekononri

,yang memungkinkaa adanva substitusi
allrtara baruIg modai dengan tenaga kerja

,yang diasumsikan tetap pada teori
pertumbuhan Flarrod-Domar. l,a baru
dalam teod perrumbuhan ditandai densat
munculrrva apa y^ng disebut sebagai tepri "
Neu, Crowth " sebagai reaksi terhadap teori
pertumbuhan neoklasik dengan
mengembanskan nrodel perrumbuhan di
mana r.ariabel-variabelnva bersifat endogen.

N'{odel pertumbuhan Solorv dan model-
model pertumbuhan endogen ,vang lebih
mutakhir menunjuklian bagaimana
tabungan, pertumbuhan populasi/penduduk
dan kemajuan teknologi berintetaksi daiam
mellenrukan tingkat serta perturnbuhan
standar kehidupan suatu NJegara. N,{eskipun
tidak mernberikan pil ajarb untuk meniamin
perekonomian mencapai pertumbuhan -yang

banyak $raxva-san, dan member:.,
kerja inteiektual bagi perclet-.-.-

kebijakan publik (\,{ankiu., 20(r.1 -,

Ada banvak strategi Yafls b.-::.
jalan menuju perfumbuhan ek,

mandiri (sebagai contoh In-e1er:.

1800-an menjadi pemimpin c1,--:-.

mempelopori revolusi industri. i:-. -

mesin uap dan rel IG serta n--.

perdagangan bebas). SebaLk:
belakangan ini]epang ikut dalan'r :- .

pertumbuhan ekonomi. N{ereka :-

nama dengan pertama- tan-r:,

teknologi asing untuk meiinduns-
domestik dan impor dan .
mengcmbaogkan i<ealdian -yarrg sal i
daiam bidaae manufakrur dan eiekr:

Iietika input barang moda1, ten,,.:

atau sumberdaya meninukat, ma..

diharapkan bahr.r.a ouq)ut akan m.
meskipun ousut barangkal
memperlihatkan berkurangn-va ke,-i:'
input-input tambahan dari fakt, :
produksi.

Ketika teknologi (A) atau TPF m.:
berkat temuarr-temuan bani
pengarnbilalihan teknologi dari iuar
kemajuan ini memungkinkan saru

memproduksi lebih banvak output t-.

tingkat penggunaan input vang sama.

Pertumbuhan Ekonomi
Kesempatan Ke{a
Pertumbuhan ekonomi dalam pens
ekonomi makro adalah penambahan p:
domestik bruto (l'DR), __yang i,
peningkatan pendapatan n2s

sedangkan penambahan produk clon'

regional bruto (PDRB) adalah untuk n:

propinsi (|ulianery, 20t\2). Pertumb
ekoaomi ada dua bentuk: e.xtensiuel1

dengan penggunaan banvak -"rrrrbe :.
(seperti fisik, manusia atau natura/ ;:-
atau intensirell vairu dengan pen&gu:
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sejumlah surnberdava yang lebih efisien
(lebih prodi-ikti!. Apabila pertrmbuhan
ckonomi dicapai dengan rnenggunakarr
banyak tellaga ker]a. hal rersebut tidak
meningkatkan pertumbuhan pendaparan per
kapita. Namun ketika perrumbuhan
ekononri dicapai melali"ri penggunaan
sumberdava vang lebih prodriktif, tenrrasi-rk
tenaga kerja, maka hal tersebut akan
meningkatkan pendapatan per kapita vang
iebiir iinggi dan meningkatlian standar hidup
ratz-]rata masvarahat.

I(esempatan kerja adalah banvaknva oran€l
vang dapat tertampung unhrk bekerja pada
suatu pelusahran atru sLlaru ir:stansi.
Itesempatan kerja ini akan dapat
menamplrllg semua tenaga kerja i-ang
tersedia. Dengan ketentuan lapangan keqa
vang tersedia ter-se[s1 mencukupi atau
seimbang dengan banvaknva tenaga kerja
yang tersedia.

METODE PENELITIAN
fenis data vang digunakan dalam peneJitian
ini adalah data sekunder. Estimasi ,vang
dipakai menggunakan data tifite-seih'
berdasarkan iapangan usaha selama tahun
2000-2009. Sumber data vang dipakai ddam
penelitian ini berasal dari BPS I(ota
Bengkulu, BPS Propinsi Bengkulu. dan
beberapa insiansi atau departemen lain vang
terkait.

Metode Analisis
N{etode _vang dipakai untuk menganmalisis
data vang ada. digunakan regrtesi linear
berganda, yaitu untuk:
1. N{engestimasi fungsi produksi CoUl-

Douglass PDRB Propinsi Bengkulu = f
G<,r.).... ...(1)
di mana K adalah barang modal total
untuk propinsi Bengkulu
L aclalah.enaga kerja rotal untuk propinsi
13engkulu

2. \,'[ensestirnasi fr.ingsi produksi Cobb,
l)ougiass aotar sector sebagai berikut:

PDRBi = f (i<i,
u)....

(2) d'
mana I adalah sector 1, . . ., 9.

3. N,{engestinasi fungsi pertumltuhan
kesempatan kerja antar -qecror sebagai
berikut:
LI;.lLi = 9,,* pTAPDRB/PDRBi + 9.
Lr.fr.,, * e,

13)

di mana Al, lI-,t adalah pertumbuhan
ke-qempatan kerja sektor i
APDRB /PDRBi adalali perrumbuhan
ekonomi sector i
LL, / L,, adalah pertumbuhan kesempatan

ker:ja pada tahun t-1
ei adalah r.ariabel gangguan
pn, p.,, dan p,adalah koefisien
p\\'( rsamran rt$rl si

4. 1\,{enghitung elastisitas kesempatan kerj a
antar sector sebagai berikut
Ei=(AUlIi):(AYil\i. (4)

HASIL DAN PEMBAIIASAN
Perkembangan PDRR Propinsi
Bengkulu
N{eningkatn-va }alu pefiumbuhan PDRts
sejak tahun 2000 menuniukkan bahrva
perekonomian di Propinsi Bengkuiu
mengalami kemajuan. I{ondisi ini meniadi
halzpar, bersama ag t perekonomian
nasional maupun resional kembali stabil,
setelah krosis multidimensional ,yang
melanda perekonomian dunia dan Indonesia
seial, akhk tahwn 1997. Seiak tahun 200{)
hing;a 2003 pertumbuhan ekonomi s."cara

agregat terus meninskat dari tahun ke tahun
dengan besaran positif-. Fial ini dapat
diartikan sebagai arval berjalaflrlya proses
pemulihan ekononri setelah mengalami
kemunduran akibat krisis ekonomi yang
membuat pertumbuhan ekonomi Propinsi
Bengkulu merosot sampai minus 6.271/o

dengan tingkat inflasi yang mencapai
84,10% pada tahun 1998. N{erosotnl.a
kondisi perekonomian makro secara
nasional pada tahun 1997 merupakan
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dampak multikrisis termasuk diantaratwa

krisis ekonomi, sosial, dan politik.

Pada tahun 2002 la|u perrumbuhan eknnomi

Propinsi Bengkulu mengaiami peningkatan

sebesar 1,73aio dengan nilai Rp 5.310.t)17

iuta rr"rpiah berdasarkan harga konstan 20t10.

T'ingkat partllm,buhan ini daPat

dipertahankan dengan baik samPai

memasuki tahun 2003 laiu petumbuhan
ekonomi meningkat meniadi 5,38'%'

Setahun berikutn--va vakni pada tahun 2005

pertunbuhan ekonomi Propinsi Benskuiu

telah merrcapat 5,82o1o dengan ailai PI)RR
berclasarkan harga konstan 200{i 

---l-ang

mencapai Rp 6.239.361 iata nipiah sepcrti
yaflg tertera pada tabel I sebagai benkut.

'tr'abel 1. PDRts Propinsi Bengkuiu (2000-

2rtu9) .\DllK 2{}00

Tahun PDRB ADHK Pertmb
2000 (jt RP) .(%) 

-193
4,1.5

4,47
i17
518
iR2
(o(
6,46
,l 97

4.04

Sumbet: BPS Propinsi Bengkulu. 201 0

Pada tahun 2005 la]u perrumbuhan ekonomi
Propinsi Rengkulu mencapai 5,820."0, tetapi

ditengarai ada peflurLlnax dava beli

masvaraliat pasc? kenaikan harga tsBN{ pada

oktober 2005, pada tahun 2406

pertumbuhan ekonnmi Propinsi Bengkuiu

mampu mencapai Rp 6.610.628 iuta nrpiah.

Pada tahun 2007 pertumbuhan ekonomi
Propinsi Bengkulu keml:ali mengaiarni

f)ercepatan dengan tumbuh sekresar 6,{)3aio.

Namun, dampak krisis global vang ter]adi

pada akhir tahun 2008 mensakibatkan
Tabel2. perseltase Penduduk 15- Yang Bekeria Llenurut l-apangan Peker]aan (2000-2009

2000 1.7 44.250
2001 5.070.102
2AA2 5"310.017

2{\A3 5.595.028
2A{\1 5.896.255
2005 6.239.364
200(1 6.614.628
2{i07 7.a31 .444
2008 7.38,1"029

2$09 7.682.48t

pertumbuhan ekonomi ProPi::-
rrrengalami perlambatan dan h-.:

sebesar 1,93aio. Pada t:r'-

perekonomian rerlihat belutn .l,
dari dampak kri.sis global dan P.: -

kcmbali mengalami Perlambir:. :

nurbuh hanya sebesar 4,04otr,.

Petkembangan Teaaga Kert"
Berumut 15 tahun ke atas di I " 

"ru

Bengkulu Menurut LaPangan Iic: "

penyebaran dan pendavagunaan tr

dilanjutkan dan ditingkatkan
mempedratikan keseimbangan,.
mantap afitara sckror Perranian .i

sektor d1 luar Pertanian. 1)-.

hubungan kcria ant?ta Pek.-
pengusaha pedu terlls diarahk

tcrciptanva keria sama )'ang st:
clijiwai oleh Pancasila dan ULID itr'

Ilari tabel 2 dapat dilihat bahs

pettanian masih meluPakan sek:

paling banvak menveraP tenaga kt'
ruta 69,39oio per-tahun), kemudiar.

oleh sektor perdauangan (rata- ratr
per-tahun) dan sektor iasa-ja-*a :

10.39% per-tahun).

Sektor-sektor Yarlg Padat Kan;
Sektot-Sektor Yang Padat Modal
Dari hasil estimasi dapat diketahur

sektor-sektor Yang ?adat karya

Sektor pertanian, Sektor pertambanu

penggalian. Sektor industri pers
Sektor perda6langan, hr:tel dan ri'
("HR), Sektor Penuangkutan
komuaikasi (;\ngkom) dan Sektor ia-

Sedangkan sektor-sek-tor \:ang padat ::

Sektor listdk. sas dan air bersih -

Sekror konstruksi/bangunan dan :
keuanean, persewaafl dan jasa Peru:.
(i<Pl.
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Lap Pek 2000 2041 2002 2003 2004 2005 20a6 2407 2008 2009

Pertanian
Pertamb
Industri
Listrik, Gas
Illinum
Konstruksi
Perdagang
Angkom
Bank & LK

69,20 69,07 69.21 77,64 68,40 70,59 69,88 66,37

0,50 0,36 0,73 o,4B 0,35 1,A6 o,B1 1.28

2,1A 231 1,68 1,89 1,68 1,98 1,99 2,89

0,30 a,21. 0,21. (),15 0,15 AJ6 0,26 0,36

2,7A 2,81 2,53 1,54 2,95 1,.77 2,?2 3,00

11,50 10,90 11,86 9,88 12,01 1.3,26 11,51 12,81

2,+0 2,55 2.58 2.16 2,+9 2.61 3.47 3,34
0,40 0,39 0,55 0,21 0,55 A,12 0,25 0,21

65,25 68,27

0,91 1,,24

2.66 3.46
0,09 0.10

4,48 3,75
12,52 12,64

3,62 3,90

0,31 4,77

Tasa-iasa 10.60 11,35 10,63 10,68 11,+2 8,15 9,60 1A37 10,16 10,9i

Sumber: BPS Propinsi Bengkulu, 2A1A

Untuk melihat perkembangan N,{Fo (maryiml produ$ of mpila} danNIP, (maryinal product of laba'1,

maka dapat dilihat pada table 3 sebagai berikut.

'Iabel 3. Perkembangan NIP* dan N'{P, Antar Sektor

Sektor MP" MP,. Ketetangan
Pertanian
Pertambangan dan Penggaiian
Industri Pengolahan
Listrik, Gas & Air Bersih
Konstruksi
Perdagangan, Flotel & Restoran
Pengangkutan & Komunikasi
I{euangan, Perseruaan & Jasa Perusahaan

Iasa-Jasa

a,299 1,024
0,073 0.242
0,010 0.339
0,214 -4,171
0,166 0,075

aJD A,734

0,076 0,477

0,251, -4,474
0,252 0.448

Padatkarya
Padatkawa
Padat karya
Padat modal
Padat modal
Padatkarya
Padatkarya
Padat modal
Padat kaq,'a

Sumber: BPS Propinsi Rengktrlu, data diolah,2011

Sektor pertanian adalab sektor ,vang padat
karya, karena i\'IP,. lebih kecii dari N{P,.

(A,299<1,024), sektor iai terrnasuk sektor
primer, sehingga lebih banr.ak menggunakan
tenaga manusia dari pada mesin dalam
mengolah lahan pertanian dan perkebunan.
Sektor pertambangan dar' peng;a1,ian adalah
sektor yang padat karya, karena l,{P* lebih
kecil dari N{Pr (0,073<0,242), sehingga lebih
banvak menggunakan tenaga manusia dari
pada mesin dalam menggali keka-vaan alam

-vang ada di Propinsi Bengkuiu. Sebagai

contoh adalah penggalian batu bara, di mana
masih mengandalkan buruh angkut kasar
dengan sarana ,vang masih sederhana.

Sektor industri pengolahan adalah sektor

lzng padat karya. karena N'{Pr. lebih kecil

dari MP,. (0,010 < A339), sehingga sektor iru
masih bias menyel2p tena,ga kerja di
Ptopinsi Bengkulu, terutama sektor industri
kecil dan rumah tangga. Sektor listrik, gas

darr air bersih adalah sector vang padat
modal, karena MP* lebih besar dari N'IP,-

tenaga ke{a ,vang bisa diserap oieh sektor ini

.iika dibandingkan dengan ter,aga keria vang
bekerja di sektor vang padat kan'a.

Sektor konstruksi adalah sektor --vang padat
modal, katena I'{P" lebfi besar dari MP,-

penyerapan teilaga kerjanya jika
dibandingkan dengan sektor-sektor Jrang
padat kar';a. Sektor PHR adalah sektor

-vang padat h4.r, karena L{P* lebih kecil
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dari NIP,. (0,112 < 0,073), sehingga bisa lebih
banvak merverap ter,aga keria di Propinsi
Bengkulu. T'er-itama sektor perdagangan
vang masih menvexap tenaga kerja, terutarna
pedagang kecil dan pedagang kaki lima vang
ada di Pasar l{inggu atau Pasar Subuh
maupun di Pasar Panorama.

Sektor Angkom adalah setor vang padat
kafl,-a, karena X,fP* lebih kecil dari h,IP,

menYerap tenaga kerja. Sebagai contoh
adalair kemajuan dunia komunikasi di
bidang lIP, sehingga ada peluang
kesempatan ker.ia untuk membuka ntrnter-
cailnter dengan menjual berbagai merk pr-rlsa,

terutama vang ada di kota Bengkulu.

Sektor keuangan, persewaan dan jasa

perusahaan adalah sektor yang padat modal,
karena MP,.lebih besar dari NfP1. (0,251 > -
0,074). Sehingga lebih sedikir tenapp kerja
yang l:isa diserap dari pada sektor- sektor
vang padat karya. Sebagai contoh adalall
perbankan yang ada di Propinsi Bengkulu
ini, penyerapat tenaga kerjanya adalah
sangat sedikit.

Sektor jasa-jasa adalah sektor yang padar
karya, karena i\{P, iebih kecil dari N,fP,.

{p,252 < 0,448), sehingga sektor ini bisa
menyerap tenaga kerja vang cukup ti"ggr.
Sebagai contoh adalah penyerapan reoaga
kerja pada sub-qektor jasa perorangan dan
rumah tangga seperti pemiranfu r-r-mah
taflgga. babj -ritter, vctri$', jasa sen is, jasa

perbengkc'lan, binatu, cleanirry seruice, dan
jasa-jasa lainnva. .

Hasil Analisis Fungsi Produksi Antar
Sektor
Hasil estirnasi regresi antar PDRB masing-
masing sektor sebagai deltende nt yttriab/t

dengan indEendent uariahls kapital stok (I!
dan tenaga kerja [I-) dapat dilifu2t pada tabel
4 sebagai berikut.

Sektot Pertanian
Llntuk sekfor pefianian, \:: _

drptnrfunt uaiablr nva adalah P-
pertanian, sedangkan indqender ' l

adalah kapitai stok (K1) dan :.'
G,i) di sektor pertanian. Dan ::

pada tabel 4 secara parsial ..

dilihat bahg.a ,vang signifikan h.,:

stok, sedangkan tenaga ku

signifikan, hal ini menr.rniukk-

pertarrian masih mernbutuhkar:
untuk meningkatkan hasil proc ".

melalui PL.{DN maupun PXL\, h,,-

sesuai denglan teori N{anliirv (20{ :

cian Lau (1992), dan Todaro (20[)3

Sedaagkan peni.ngkatan tenaga ku-

tidak dibutuhkaa lagi, hal ini a:'-

disebabkan olch adani,a pcnvcmp'
pertanian di Propinsi Bengkulu rar-
dikonr.ersikan menjacli perull.
cstats. -Faktor )-ang lain adalah
perpieserall tenaga kerja di sektor i-. -

ke scktor indusm maupun iasr
Arsiad: 1992, Chenen dan Svrqr-ii:

Sjahrir: 1992).

I-Iasi1 pengujian menuniukkan bal"rs' .

serentak (uji-tr) menr.injukkan
signifikan karena tr hirung iebih kec:
tabel (6,046 < .1,0,92), hai ini menu:.
bahrva sektor pertanian di P:
Bengkulu sudah ticlak membutuhk-
tambahan barang modal maupun
kerja.
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Tabel4. Hasil Regresi Fungsi Ptoduksi Antat Sektor
Yariable Coefficient Std. Error t-stat Probability
tog Gr.1)
tog Fl)
Constant

zu
AdiR:

Log (K2)
Log p2)
Constant

R:
AdiR,

Log (K3)
l-og (L3)
Constant

R,
AdiR,

I-og (Ka)
Log pa)
Constant

R'
AdiR:

Los (K5)
l.og p5)
Constant

R2

Adi R,

Log 0<6)
Iog (I-6)
Constant

Rl
AdiR,

L"g (KD
i-s &z)
Constant

R:
AdiR:

Log (K8)
l-og (L8)
Constant

R:
,\dj R2

Log (Ke)
Log (L9)
Constant

t(-

2,614
1.,1.23

n Trl?

F-stat
Prob p-stat)

0.985

2,486
15,265
F-stat

Prob (F-stat)

4,11,6

2,451
10,492
F(stat)

Prob (tr-stat)

2,375
-1,330
8,238
F-stat

Prob (F-stat)

4,341
1,464

27.838
F stat

Pro S-stat)

o R)?

2,493
3,768
F-stat

Prob (F'-stat)

1,244
5,191
14,013

F stat
Prob fr-stat)

4,869

-1,214
18,297
F-stat

Prob (F stat)

10,266
) 1\'

8,298
F stat

0,i140

0,304
0,509
6.0"+6

0.036

0,357

0,412
0,000
7,i14
0,017

o,912
0,050
0,000
3,192
4,114

0,449
a,225
0,000
4,161
0,064

0,005
0,328
0,000

1.1),244

0"042

0,443
a,041

0,009
J,o i o

0,091

4,260
0,002
0,000
18,182

0.003

0,003

0,270
0,000
12,088
0,008

0,000
o o11

0,000
53,911
0,000

0,299
1.,024

3,424
0,668
0,558

0,473
4,242
9.639
0,688
o iqg

t),010

0,339

9,880
0,515

0,354

0,214
-0,171,
8,753

a,543
0,,+30

0,166
0,075
9,215
0,865
0,820

4,112
o 73J

i 341
0,551
0,401

0,076
(t l1i
8,867

0,858
0,811

0,251
-a$74
t),102

0,80i
0.735

fi r\1
0,448
7,173
0,917

Adl g: 0,930 Prob (F-strt)

0,114
0,912
4.880

4,071
0,097

0.631

0,083

0,138
0,942

0,088
0,128
1,060

fi,03B

0.070
0,331,

0.061
0,092
0,633

4,425
0,163

0,864

0,136
0,294
1,938

0,052
0,061
0,498

Sumber: l{asil Regresi, 2011
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Keteraagatr:
1 = Sektor Pertanian
2 = Sekror Pertambangan dan Penggalian
3 = Sektor lndustri Pengoiahan
4 = Sektor LGA
5 = Sektor I{onstruksi
6 = Sektor PHR
7 = Sektor Angkorrr
8 = Sektor i{iJ
9 -- Sektor.la.a jasa

Sektor Indusui Pengolahan
Llnruk sektor inclustr-i pengolahan: )rang
menjadi dEendert urtriable nya adalah PDRB
sektor indr-rstri pengoiahan, sedanekan
iadependent rarishk nva adalah stok kapital
(IC) dan tenaga kega (1-3) di sektor irdi.isrn
pengoiahar. Dari tabel 4 dapat dilihat bahrva
dalam pengu]iat secara parsial (ujr-t) _vang
signifihan hany2 renaga lierja, sedangkan
stok kapital tidak sigr-rifikan, hal id
menunjukkan bahw-a di sekror industri
pengoiahan hanya membutuhkan tambahan
teaaga kerja, sedangkan stok kapital sudah
tidak dibutuhkan lagi. FIal ini sesuai dengan
table 3. di mana sektor industri pengolahan
adalah sektor vang padat kana. Dari hasil
pengulian secara sinrultan (u;i-F), hasilnva
tidak signifikan, karena Fr, ( F,.r- {3,192 <
10,92), hal ini menunjuklian bahwa cli sektor
industri pengolahan sudah tidak
membutuhkan lasi rambahan stok kapital
dan tenaua kerja"

Sektor Listrik, Gas dan Air Bemih (LGA)
t-lntuk sektor listrik, gas dan air ber,*ih, yang
merrjadi dependent u*riabk nva adalah PDRB
sektor LGA, sedangkan tltlxrdent yanable nva
adalah stok kapital dan renaga ker-ja di sekror
i,GA. Dari tabel 4 dapat rlilihat bahrva
dalam pengulian secara parsial (uji-t) vang
srgnifikan hanva stok kapital, sedangkan
tenaga kerja tidak signifikan. Flal ini
menunjukkan bahr.",a di sektor LGA hanva
rr:emburuhkan tarrrbehan stok kapital r.p"rri
PN,IDN dan PNI\, -"edanmgkan tambahan
tenaga ker]a sudah tidak diburuhkan lagi.
Hal ini bisa terjadi karena sector LGA

adalah sektor yang padat mr,.'
denEan tabel 3). l)alam pengu'-
simtrltarr (uii-li), semux url
sigpifikan, karena I'rh < ir,b (4.14 -

i'"Ial id menunjukkan bahwa se'---

sudah tidak membutuhkan lagi
stok kapital maupun tenaga ke{a.

Sektor Konstruksi
Untuk sektor konstruksi, yang
depenrlut yaiabk nya adalah PDR.
konstruksi. sedangkan iedtpendenl r,;'
adalah stok kapital (K5) dan ren.,-
(L5) di sektor konsuuksi. I)alarn
clapat dilihat bahr-rra dari hasil p.
secara par-sial (uji-t) ,vang signifikr:
stok kapital, sedangkan teoaga ke:-
signifikan. FIal ini menunjul<kan
untuk meningkatkan PDRB dl
konstruksi masih membutuhkan tx:l
inr.esta-si, baik PN{DN maupun
sedangkan tamt,ahan tenaga kerla
tidak dibutuhkan lagi. Hal ini bisr
karena sektor konstr-uksi adalah secr, :

padat modal (sesuai dengan tabei 3).

Dar:i hasil penguiian secara simuitan
memrnjukktn hasii vang signifikan
semlla input, karena 1'rr, ) F,"r, (19.--
1{),92). I-Ial ini menunjuk}ian bahu.a
meningkatkan PDRB sektor kon."
masiir membutuhkan tambairan stok .-
(investasi) maupun tenaga kerja.

Sektor PHR
Llntuk sektor PI-IR, yang meniadr de;

vcnable nya adalah PDRB sektor
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sedangkan indrpentlert aariable nya adaiah stok
kapital (I{6) dan tenaga kerja (L6) di sektor
PFIR" Dad tabel 4 dapat dilihat bahu,a dad
hasil penguiian secara parsial (ufi-t) yang
digprifikan adalah tenaga kerja, sedangkan
stok kapital tidak signifikan, hal irri
memrnjukkan balrrva untuk meningkatkan
PDRB di sektor PHR hanya membutuhkan
peningkatan tenaga kerfa saja, sedangkan
stok kapital sudah tidak dibutrihkan lagi. FIai
ini bias teriadi karena PHR adaiah sektor
yang padat karya (sesuai dengan tabel 3).
Sedangkan hasil pengujian secara serenrak
(ujiF), semua input tidak signifikan, karena

menunjukkan bahu,a sektot PIIR tidak
membutuhkan rambahan stok kapital
maupurl tenaga kerja.

Sektor Angkom
Untuk sektor angkom, .yang menjadi
drtrtendent yaiable nlra adalah PDRB sector
angkom, se&ngkan independent uariablr nya
adalah stok kapital (K7) dan tenaga kerja
(L7) di sektor angkom. Dari tabel 4 dapat
dilihat bahwa dari hasil pengujian secara
parsial (ujit) vang signifikan adalab terraga
keria, sedangkan stok kapital tidak
signifikan. Hal ii menunjukkan bahu,a
untuk meningkatkan PDRB sektor angkom
hanva membuttillkan tambahan tenaga keria
saja, sedangkan tambahan stok kapital tidak
dibunrhkan.

Hal ini bisa terjadi karena sector angkom
adalah sektor vang padat karya (sesuai tabel
3). Tetapi kalau dilihat dad hasil pengujian
secara serentak ("ji-Q, semua . input
menunjukkan hasil yang signifikan. karena

menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
PDRIS di sektor angkom masih
membutuhkan peningkatan/penambahan
dari bamng modai (investasi) dan tenaga
kerja. Terutama peningkatan tenaga kerfa,
karena sektor int adalah sector yang padat
karva.

Sektot Keuangan, Petsewaan dan Jasa
Petusahaan (KPJ)
Untuk sektor I(PJ, vang men)adi dtpendent
turiable nya adalah PDRB sekror KpJ,
sedangkan indrpmdent aariable nya adalah stoh
kapttat (KB) dan tenaga kerja (LS) di sektor
I{PJ. Dari tabei 4 dapat dilihat bahrva dari
hasil pengujian secara parsial (ujit), -vang
signifikan hanya stok kapital, sedangkan
tenaga kerjanya tidak signifikan, hal iru
menunjukkan bahrva unnrk meningkatkan
PDRB di sektor I{PJ hanp memburuh.kan
pening5katan stok kapital (investasi) -qaja,
sedangkan penambahan tenaga kerja sudah
tidak dibutuhkan lagi.

Tetapi kalau dilihat dai hasil pengujian
secara serentak ("ii-fl, semua input
menunjukkan hasil yang signifikan, karena

menuniukkan bahrva untuk n:eningkatkan
PDRB di sektor I(PJ masih membunrhkan
peningkatan stok kapital (investasi) dan
tenaga kerja.

Sektor Jasa-Jasa
Untuk sektor lasa-1asa, -yang meniadi
dEendent aaiable rla adalah PDRB sektor
jasa-iasa, sedangkan independenl aarzable nya
adalah stok kapital (i<9) dan tenaga kerja

P9) ,li sektor iasa-iasa. Dari tabel 4 dapat
dilihat bahrva dari irasil pengujian secara
parsial (.,ii-$ maupull serentak ("ji-tr),
semua input menunjukkan hasil yang
signifikan, hal ini menun]ukkan bahwa
unruk meningkatkan PDRB di sektor jasa *
jasa masih membutuhkan peningkatan stok
kapital (investasi) maupulr tenaga keria.

Elastisitas Kesempatan Ke{a Antar
Sektor di Ptopinsi Bengkulu
Hasil estimasi kesempatan keria dari masing-
masing sektor dapat dilihat pada tabie 5
sebagai berikut.
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T'abel 5. Estimasi Eiastisitas Kesempatan I{eria Antar Sektor di Propinsi Benglmlu 'l
Tahun

204L
2AA2

2003
2404
2005
2006

-1,81 18,75 -1,98 -7,46 -1,20 1,71 -3,21 -3,21
1.39 25,52 -2,25 0,26 -1,24 2,82 13,20 13,2it
-0,39 -9,38 0,75 -7,96 -16,96 -3,78 -19,65 -19.65
-0,3i -3,47 -1.25 1,08 24,39 5,03 25,39 25.36 _

1.+-,t -j0.-11 l3,BZ 1,74 -6.91 3,56 -2,52 -2.52
-0,09 -3,51 0,18 10,18 1,39 -1,87 7,17 7,47 -
-0,73 3,17 8,27 4,96 4,64 1,71 -3,1,7 -3,17
-4,24 -6.32 -2.41 -11,03 8,42 -A,67 13,94 13,94

2007
,noa

2009 2,38 16,47 8,0(r 1.64 -2,79 0,94 19,34 1.9,34

Sumbct: I'Iasil Estimasi, 201 1

Ketetangan:
1 = Sekror Pcrranian
2 = Sektor Permmbangan dan Penggaiian
3 = Sektor Industri Pengolahan
4 = Sektor LGA
5 = Sektor lionstrtiksi
6 = Sektor PI IR
7 = Sektor Angkom
8 = Sektor KPJ
9 = Sektor.|asa-Jasa

Untuk sektor pertanian, elastisitas
kesempatan kerja pada tahun 2001 sebesar -
1.81. artinya jika PDRB sektor pertanian
bertambah 19,6, maka kesempatan kerja vang
dapat diciptakan oleh sektor pertanian iustru
malah mengalami penurunan sebesar l,BlcYo.
Tetapi B tahun kemudian tepatnva pada
tahun 2AA9 elastisitas kesempatan kerja
nrengalami peningkatan menladi 2,38,
artinva jika PDRB sektor pertanian
bertanrbah la/o,tnak:a kesempatan kerja vang
dapat diciptakan oleh sektor ini adalah
2,38* . Hal ini bisa terjadi karena adarla
perluasan lahan pertanian untuk tanaman
keiapa sau.it maupun karet.

Untuk sektor pertambangan dan penggalian,
elastisitas kesempatan kerja pada tahun 2001
sebesar 18,75 dan mengalami penurunan
meniadi 16,75 pada tahun 2009, hal ini
berarti jika PDRB sector pertambangan dan
penggalian bertambah L0,/o, maka
kesempatan kerja y"ang dapat diciptakan

sebesar 16,75o/o.IIal ini terjadi karc:--

pertambangan dan penggalian : -"

scctor vang padat kar"t,a.

Untuk sektor industri pengolah:-
mengaiami peningkatan angka .-,
kesempatan keria dari -1,98 (2001) ,

8,06 (2009). Hal ini bisa terjadi kar.-
pengembangan karvasan industri ..,

Bengkulu. Untuk sektor LG-l,
mengalami peningkatan angka c,.,

kesempatan kerja dari -7,06 (200i) ::

1,61pada tahun 2009. Ini berarti jik:
sektor LGA pada tahun2009 ber:--
1t),/o. maka kesempatan kerja akan me:--

sebesar 1,64ah. I{al ini bisa terjadi j

ada penambahan tenaga honorer
mengerjakan pipa-pipa ledeng
perumahan-perumahan yang batu dib., "

Ljntuk sektor konstrr:ksi iustru men*-

penurunan angka eiastisitas penlr:
tenaga kerja d,eri 1,2A 80A\ menjadr
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pada tahun 2009. Hal ini menuniukkan
bahrva iika PDRB sektor konstruksi
meningkat 1"o/o justru akan menurunkan
kesempatan kerja sebesar 2,79oh pada tahun
2009. F{ai ini terjadi karena sektor
konstruksi adalah sector -vang padat modal.
Untuk sektor PHR 1ugu mengalamr

periufunan angka eiastisitas kesempatan

ker.la dari 1,71, (2001) menjadi 0,94 pada
tahun 2009. Ioi berarti jiku PDRB
betambah 1,o/o,maka kesempatan kerja yang

dapat diciptakan sebesar 0,94 pada tahun
2009.

Sektor angkom mengalami kenaikan angka

elastisitas kesempatan kerja dari -0.08 (2001)

meniadi 2,09 pada tahun 2009. FIal ini
berarti dengan adaaya kenaikan PDRB di
sektor angkom akan menaikkan kesempatan
keria terutama di sektor kornunikasi, yaitu

berupa caunter+oanter HP dengan berbagai
merk puisa maupun metk HP. Sektor K{
j.rg, mengalami peningkatan angka

elastisitas kesempatan kerja dari -3,21, QlA\
menjadi 19.34 pada tahun 2009. Ini berarti
ada peningkatan di sektor perbankan yang

ada di kota Bengkulu maupun di tingkat
kabupaten Bengkulu seperti BRI. Sehingga

iika PDRB sektor ini meningkat akan
meningkatkan pelryerapaa tenaga ke{a.

Sektor lasa-jasa juga mengalami peningkatan
angka elastisitas kesempatan kerja dari 0,07
(2001) menjadi 1,48 pada tahun 2009. Hal
ini menunjukkan ]ika PDRB sektor jasa iasa
meningkat maka akan meningkatkan
kesempatan keria -vang ada terutama adalah
jasa perorangan dan rumah tangga seperri

iasa perbengkelan, tukang binaru, salon,
fukang iahit, tukang pangkas rambut,
reparasi dan pembantu rumah tangga.

PENUTUP
Simpulan
1. Perrumbuhan ekonomi di Propinsi

Bengkulu bagi sektor-sektor vang padat
karva pada umumfl,va diikuti oleh
pertumbuhan kesempatan kerja, terutama

sektor pertanian, perdagangan, dan jasa-

1asa.
Pertumbuhan ekonomi di ProPinsi

Bengkulu bagi sektor-sektor ,vang padat

modal, ada yang diikuti dengan naiklva
kesempatan kerja seperti sektor LGA dan

KPJ dan ada iuga ;,ang tidak diilruti
dengan naiknya kesempatan keria seperti

sektor konstnrksi.
Sektor-sektor yang paling banvak

menyerap tenaga kerja adalah sektor-
sektot ,vang padat karr,'a seperti sektor
pertanian, pertambangan dan peng;alian,
industri pengolahan, perdagangan dan

iasa-1asa.

Satan
1. Pemerintah Daerah sebaiknya lebih

menekankan pembangunan pada upaya

untuk memberikan priodtas kebiiakan
terhadap setor-sektor yzng padat karla
tetapi dap serap kesempatan kerjanya
masih rendah seperti sektor PHR dan

pertambangan.
2. Sektor-sektor yang sudah banyafu

menyerap tenaga ke{a seperti sektor
pertanian supaya lebih dil<embangkan

lagi, terutama di setor perkebunan.
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